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Mengapa Kabupaten Belu Merupakan

Kabupaten Tertinggal di NTT?





Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 63 Tahun 2020 tentang penetapan
daerah tertinggal tahun 2020-2024. Ada 62 daerah kabupaten yang
ditetapkan tertinggal di Indonesia.

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT):

• Kabupaten Sumba Barat
• Kabupaten Sumba Timur
• Kabupaten Kupang
• Kabupaten Timor Tengah Selatan
• Kabupaten Belu
• Kabupaten Alor
• Kabupaten Lembata
• Kabupaten Rote Ndao
• Kabupaten Sumba Tengah
• Kabupaten Sumba Barat Daya
• Kabupaten Manggarai Timur
• Kabupaten Sabu Raijua
• Kabupaten Malaka



Karena Kabupaten Belu
masih termasuk kabupaten
tertinggal, berarti angka
(skor) IKU (Indikator
Kinerja Utama) dari 27
IKU Daerah Tertinggal di
Kab. Belu, masih lebih
rendah dari: 0,4397.



Profil PDRB (Atas Dasar Harga Berlaku) Kabupaten Belu, Tahun 2019

No. Sektor Nama Sektor PDRB (Rp. M) Persen (%)

1 A Pertanian, Kehutanan, Peternakan, Perikanan 980.19 21.88%
2 B Pertambangan 115.77 2.58%

3 C Industri Pengolahan 49.30 1.10%

4 D Pengadaan Listrik dan Gas 2.70 0.06%

5 E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan Daur Ulang 1.03 0.02%
6 F Konstruksi 397.13 8.86%

7 G Perdagangan Besar dan Eceran 608.05 13.57%
8 H Transportasi dan Pergudangan 211.67 4.72%

9 I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 18.44 0.41%

10 J Informasi dan Komunikasi 177.29 3.96%

11 K Jasa Keuangan dan Asuransi 247.20 5.52%

12 L Real Estate 104.29 2.33%

13 M, N Jasa Perusahaan 2.98 0.07%

14 O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jamsos 593.10 13.24%
15 P Jasa Pendidikan 718.15 16.03%
16 Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 104.27 2.33%

17 R, S, T, U Jasa Lainnya 149.07 3.33%

18 4,480.63 100.00%Total PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)



Profil Pekerja di Belu Tahun 2019

No. Profil Tenaga Kerja Jumlah tenaga kerja Persen (%)

1 Berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar 26,245 30.90%

2 Buruh/Karyawan/Pegawai 23,957 28.20%

3 Berusaha mandiri (Wirausaha) 16,807 19.78%

4 Pekerja keluarga tidak dibayar 13,240 15.59%

5 Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar 2,537 2.99%

6 Pekerja bebas 2,163 2.55%

Total tenaga kerja aktif sedang bekerja 84,949 100.00%



PDRB Kabupaten Belu 2019

No Pengeluaran PDRB (Milyar) Persen (%)

1 Consumption ( C) 3,152.67 70.36%

2 Government (G ) 1,263.47 28.20%

3 Investasi ( I) 1,916.14 42.76%

4 Export 528.18 11.79%

5 Import -2,379.40 -53.10%

Total 4,481.06 100.00%

PDRB 2019 = C + G + I + (X - M) = 4,481.06 (Milyar Rupiah)

Total Pekerja Yang Sedang Bekerja = 84,947 orang

Produktivitas Tenaga Kerja = Rp. 4,481,060  M / 84,947 orang = 

52,751,296.22 (Sekitar Rp. 52,750 ribu)

Rata-rata produktivitas tenaga kerja per bulan    

Rp. 4, 395, 941.



Percepatan Reformasi Birokrasi Berbasis ICT



Bupati & Wabup
Kab Belu
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Sumber: Direktorat Jenderal Pembangunan Daerah Tertinggal
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Sumber: Bappeda Kabupaten Kulon Progo, DIY. 
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Systemic  Design Thinking



Pembangunan Infrastruktur dan Percepatan Pembangunan 

Pedesaan/Kecamatan di Kabupaten Belu



A. Desa Swadaya

Adalah desa yang masih memiliki berbagai situasi yang terbatas seperti peduduk yang jarang, peri kehidupan yang masih terikat
dengan adat-istiadat, lembaga-lembaga masyarakatnya masih sangat sederhana dan tingkat pendidikan warganya masih sangat
rendah. Kegiatan ekonomi penduduknya masih bergantung dengan alam seperti bertani. Biasanya desa seperti ini berada di
lokasi terpencil dan karena berbagai keterbatasannya sistem mata pencaharian masih berpusat pada pemenuhan kebutuhan
sehari-hari saja. Lokasinya yang jauh dan kurangnya sarana seperti jalan raya membuat warga desa Swadaya masih tertinggal
atau terisolasi.

B. Desa Swakarya

Desa Swakarya sering juga disebut desa peralihan antara desa swadaya dan dan desa swasembada. Desa Swakarya memiliki ciri
seperti adat-istiadatnya masih dijalankan tetapi sudah tidak mengikat lagi, sudah mulai beradaptasi dengan teknologi dan
peralatan canggih dan tidak tersiolasi seperti halnya desa swadaya. Letak desa Swakarya tidak terlalu jauh dari pusat ekonomi
atau kota sehingga lebih mudah mendapatkan berbagai akses untuk mendukung aktivitas ekonomi warga. Mata pencaharian
warga juga mulai beraneka-ragam, tida lagi hanya mengandalkan sektor agraris. Di desa ini juga roda pemerintahan desa sudah
berjalan cukup efektif dan masyarakat punya semangat gotong-royong yang sangat baik.

Warga desa swakarya sudah memiliki tingkat pendidikan yang cukup memadai dan desa ini juga sudah memilik sarana
transportasi seperti jalan untuk menciptakan pergerakan ekonomi dan sosial. Sehingga, jarak sudah tidak lagi menjadi
penghalang bagi warganya untuk menciptakan aktivitas sosial lainnya. Masyarakat desa seperti ini sudah mulai mampu
meningkatkan taraf kehidupannya dengan hasil kerjanya sendiri.

C.  Desa Swasembada

Desa Swasembada, adalah desa yang paling maju di antara Desa Swadaya dan Desa Swakarya. Desa seperti ini biasanya berada
di kota kecamatan atau dekat dengan kota tapi bukan kelurahan. Perikehidupan waga desa ini sudah sangat maju dan bisa
memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya. Sudah menguasai teknologi dan memiliki berbagai alat untuk mendukung aktivitas
ekonomi mereka karena warga desa ini memiliki pendidikan tinggi, pekerjan yang beragam dan pola berpikir yang sudah sangat
rasional. Warga desa Swasembada sudah tidak terikat adat-istiadat dan tidak lagi terisolir. Lokasinya yang dekat dengan kota
membuat desa ini memiliki berbagai pilihan bagi warga untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Itulah berbagai jenis
desa dari sisi perkembangannya. Kategori manakah desa Anda?

Klasifikasi Desa



No
Desa 

Swadaya

Desa 

Swakarya

Desa 

Swasembada
Total Desa

1 0 8 1 9

2 0 8 0 8

3 6 0 0 6

4 2 2 0 4

5 0 0 4 4

6 0 0 4 4

7 0 4 0 4

8 0 12 0 12

9 0 6 0 6

10 0 7 0 7

11 0 9 0 9

12 0 8 0 8

8 64 9 81

Nama Kecamatan

Atambua Barat

Raimanuk

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Total

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Raihat

Lasiolat

Lamaknen

Lamaknen Selatan



Peta Wilayah Kecamatan Raimanuk, Kabupaten Belu

Desa Maju
(Swasembada)



Peta Wilayah Kecamatan Kakuluk Mesak, Kabupaten Belu

Mengapa Semua Desa
Kec. Kakuluk Mesak

Adalah Desa Swadaya
(Kurang Maju)? 



Peta Wilayah Kec. 
Nanaet Duabesi

Desa Swadaya (Kurang Maju)?

Desa Swadaya
(Kurang Maju)?



Percepatan Pembangunan Ekonomi Berbasis Agri Bisnis

dan Pariwisata Melalui Wadah Koperasi

Pertanian/Peternakan/Perkebunan/Perikanan Terintegrasi



Tidak ada Model 
Sistem di Belu atau 
NTT
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Banyaknya Koperasi, Anggota dan Simpanan Menurut Jenis Koperasi di Kabupaten Belu, 2015

Jenis Koperasi
Banyaknya

Simpanan (rupiah)
Koperasi Anggota

01. Koperasi Unit Desa 3 5 788 785 776 675

02. Koperasi Pegawai Negeri 16 3 580 4 759 167 104

03. Koperasi Simpan Pinjam 22 21 108 278 534 807 975

04. Koperasi Serba Usaha 36 4 258 3 717 600 515

05. Koperasi Karyawan 4 322 2 504 648 916

06. Koperasi Wanita 15 824 1 218 990 483

07. Koperasi ABRI 4 2 276 2 884 889 963

08. Koperasi Pemuda 2 63 127 140 000

09. Koperasi Sekolah 2 264 33 150 000

10. Koperasi Perikanan - 40 14 360 000

11. Koperasi Produsen 3 1 017 2 267 814 975

Jumlah/Total**) 107 39 540 296 848 346 606

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Belu



No
Jagung 

(Ton)

Sapi 

(Ekor)

Babi 

(Ekor)

Ayam 

(Ekor)

Potensi 

Kambing 

(Ekor)

Potensi 

Hutan 

Lindung 

(Ha)

1 7,487 9,181 9,149 38,433 1,740 7,251

2 8,739 6,219 5,940 2,107 2,090 8,680

3 1,516 8,436 8,627 27,954 3,725 4,372

4 3,086 4,883 9,149 557 531 6,392

5 509 n/a n/a 5,124 n/a 0

6 167 1,171 3,125 18,656 534 167

7 219 n/a n/a 44,286 n/a 0

8 7,563 13,519 7,700 31,367 3,448 3,129

9 7,275 5,181 3,590 6,963 1,039 n/a

10 3,050 4,267 2,185 10,205 396 1,044

11 5,778 5,533 2,725 13,817 539 1,940

12 5,774 6,627 5,083 7,101 948 2,259

51,163 65,017 57,273 206,570 14,990 35,234

Raihat

Lasiolat

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Total

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Atambua Barat

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Nama Kecamatan

Raimanuk

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak

Potensi Pengembangan Agribisnis/Agroindustri di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)













Perlu
Dibangun di 
Kab. Belu

(Agroindustri)





Pengembangan Usaha Perdagangan



No
Perdagangan 

Besar (Unit)

Perdagangan 

Sedang (Unit)

Perdagangan 

Kecil (Unit)
Total (Unit)

1 0 1 17 18

2 0 28 240 268

3 0 14 227 241

4 0 1 22 23

5 31 91 217 339

6 7 20 210 237

7 37 35 234 306

8 0 2 120 122

9 0 8 90 98

10 0 3 30 33

11 0 0 126 126

12 0 0 43 43

75 203 1,576 1,854

Lasiolat

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Total

Kota Atambua

Atambua Barat

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Raihat

Nama Kecamatan

Raimanuk

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi

Potensi Pengembangan Usaha Perdagangan di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)



















Percepatan Pembangunan Kesehatan dan Gizi Masyarakat





No
Jumlah 

Penduduk
Rumah Sakit Puskesmas

Puskesmas 

Pembantu

Polindes/ 

Poskesdes
Posyandu

1 14,166 0 1 1 3 44

2 22,913 1 1 2 7 58

3 27,826 0 3 1 3 31

4 3,011 0 1 0 3 22

5 33,420 1 1 0 4 26

6 23,196 2 1 1 1 19

7 27,342 1 1 0 4 28

8 23,693 0 2 3 14 63

9 3,899 0 1 1 2 33

10 24,974 0 1 0 11 21

11 9,725 0 2 3 8 44

12 6,061 0 1 2 7 33

220,226 5 16 14 64 422

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Total

Atambua Barat

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Raihat

Lasiolat

Raimanuk

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Nama Kecamatan

Fasilitas Pelayanan Kesehatan di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)



No
Jumlah 

Penduduk
Dokter Bidan Perawat Paramedis Total

Rasio Pddk 

per Dokter

1 14,166 5 19 31 23 78 2,833

2 22,913 3 14 n/a n/a 17 7,638

3 27,826 5 33 n/a 81 119 5,565

4 3,011 2 7 21 7 37 1,506

5 33,420 3 12 13 12 40 11,140

6 23,196 6 30 49 33 118 3,866

7 27,342 1 17 15 11 44 27,342

8 23,693 4 26 n/a 32 62 5,923

9 3,899 2 12 n/a 16 30 1,950

10 24,974 2 n/a 15 n/a 17 12,487

11 9,725 2 16 n/a 39 57 4,863

12 6,061 2 12 n/a 14 28 3,031

220,226 37 198 144 245 647 5,952
Lamaknen Selatan

Total

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Raihat

Lasiolat

Lamaknen

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Atambua Barat

Nama Kecamatan

Raimanuk

Fasilitas Tenaga  Kesehatan di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)



Percepatan Pembangunan Pendidikan 

dan Pelatihan Masyarakat





No
Jumlah 

Penduduk
SD SLTP SLTA

1 14,166 12 5 2

2 22,913 20 9 6

3 27,826 12 4 3

4 3,011 5 1 0

5 33,420 12 6 6

6 23,196 5 4 5

7 27,342 5 2 3

8 23,693 22 6 3

9 3,899 14 4 1

10 24,974 10 2 2

11 9,725 16 5 2

12 6,061 10 4 1

220,226 143 52 34Total

Tasifeto Timur

Raihat

Lasiolat

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Atambua Barat

Atambua Selatan

Nama Kecamatan

Raimanuk

Tasifeto Barat

Fasilitas Pendidikan di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)



Tenaga Kependidikan SD di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)

No
Jumlah 

Penduduk
Guru SD Murid SD

Rasio Murid 

per Guru SD

1 14,166 136 2,288 17

2 22,913 249 3,349 13

3 27,826 164 2,583 16

4 3,011 41 598 15

5 33,420 269 4,515 17

6 23,196 184 1,790 10

7 27,342 119 1,988 17

8 23,693 218 2,951 14

9 3,899 126 1,942 15

10 24,974 91 904 10

11 9,725 152 1,489 10

12 6,061 72 1,104 15

220,226 1,821 25,501 14Total

Tasifeto Timur

Raihat

Lasiolat

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Atambua Barat

Atambua Selatan

Nama Kecamatan

Raimanuk

Tasifeto Barat



Tenaga Kependidikan SLTP di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)

No
Jumlah 

Penduduk
Guru SLTP Murid SLTP

Rasio Murid 

per Guru SLTP

1 14,166 83 1,164 14

2 22,913 182 2,532 14

3 27,826 96 1,366 14

4 3,011 17 180 11

5 33,420 133 2,322 17

6 23,196 129 1,333 10

7 27,342 66 1,110 17

8 23,693 114 1,176 10

9 3,899 71 828 12

10 24,974 31 469 15

11 9,725 73 1,116 15

12 6,061 51 497 10

220,226 1,046 14,093 13

Raihat

Lasiolat

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Total

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Atambua Barat

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Nama Kecamatan

Raimanuk

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak



Tenaga Kependidikan SLTA di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)

No
Jumlah 

Penduduk
Guru SLTA Murid SLTA

Rasio Murid 

per Guru 

SLTA

1 14,166 36 277 8

2 22,913 202 2,563 13

3 27,826 69 523 8

4 3,011 n/a n/a n/a

5 33,420 n/a n/a n/a

6 23,196 162 2,174 13

7 27,342 n/a n/a n/a

8 23,693 80 855 11

9 3,899 26 235 9

10 24,974 25 303 12

11 9,725 65 635 10

12 6,061 19 87 5

220,226 684 7,652 11

Lasiolat

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Total

Kota Atambua

Atambua Barat

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Raihat

Nama Kecamatan

Raimanuk

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi



Tingkat Kontinuitas SD-SLTP-SLTA di Kabupaten Belu (Data Tahun 2019)

No
Jumlah 

Penduduk
Murid SD Murid SLTP Murid SLTA

1 14,166 2,288 1,164 277

2 22,913 3,349 2,532 2,563

3 27,826 2,583 1,366 523

4 3,011 598 180 n/a

5 33,420 4,515 2,322 n/a

6 23,196 1,790 1,333 2,174

7 27,342 1,988 1,110 n/a

8 23,693 2,951 1,176 855

9 3,899 1,942 828 235

10 24,974 904 469 303

11 9,725 1,489 1,116 635

12 6,061 1,104 497 87

220,226 25,501 14,093 7,652

Lamaknen

Lamaknen Selatan

Total

Atambua Barat

Atambua Selatan

Tasifeto Timur

Raihat

Lasiolat

Raimanuk

Tasifeto Barat

Kakuluk Mesak

Nanaet Duabesi

Kota Atambua

Nama Kecamatan





Percepatan Pembangunan Pelatihan Profesional dan 

Balai Latihan Kerja Masyarakat





Minimum SDM di Belu Harus Berada Pada Level Proaktif



66

GROWTH: Goal, Reality, Opportunity, Willingness, 
Tactics (PDCA for SUCCESS), Habits
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Mode Pelatihan Kewirausahaan



Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Belu Melalui Percepatan Peningkatan

Skor Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Belu













Jika, Rp. 350.000 / bulan x 34.080 orang miskin/bulan = Rp. 11,928.000.000/bulan
Atau Per Tahun = Rp. 11,928,000,000 x 12 = Rp. 143,136,000,000/tahun (Subsidi)































Langkah 2: Pengoperasian Proyek Gerakan Masyarakat Baru (Saemaul)

Prinsip dan Standar untuk Memilih Proyek Gerakan Masyarakat Baru (Saemaul):

Merencanakan sebuah proyek Saemaul (Gerakan Masyarakat Baru):

• Membujuk atau melakukan pendekatan kepada penduduk desa (tahap 1) -
Menetapkan model yang cocok untuk penduduk desa

• Membujuk penduduk desa (Tahap 2) - Mendorong atau Memotivasi dengan “Can
Do” Spirit, dll (Lihat Tabel Semangat Saemaul Undong) kepada penduduk desa
yang terlibat sebagai anggota-anggota dalam kelompok di desa

• Membuat Konsensus 1 - Pertemuan Kelompok Kecil

• Membuat Konsensus 2 - Rapat Umum Warga Desa

• Mengijinkan agar semua orang memainkan peran aktif mereka

• Menyiapkan dan mengelola properti publik

• Membentuk Pusat-pusat Gerakan Masyarakat Baru (Saemaul) setempat di dekat 
lokasi desa-desa

• Mendorong Semangat Berkoperasi 'Kita Adalah Satu’

• Bekerja Sama dengan Komunitas dan Aparat Pemerintah lainnya



Langkah 3: Tahap Utama Proyek Gerakan Masyarakat Baru (Saemaul)

• Proyek 1 untuk perbaikan lingkungan hidup di desa-desa

• Proyek 2 untuk perbaikan lingkungan hidup: Menghilangkan ketidaknyamanan atau
hambatan-hambatan yang ada di desa

• Proyek 3 untuk peningkatan perbaikan lingkungan hidup

• Proyek 4 untuk Solusi terhadap hambatan-hambatan yang ada di desa-desa
Meluncurkan Proyek Koperasi Mandiri yang diikuti serangkaian proyek-proyek

• Proyek 5 untuk peningkatan pendapatan melalui koperasi melalui mengkomersialisasikan
hal-hal yang berpotensi untuk dijual

• Proyek 6 untuk peningkatan pendapatan melalui memperkenalkan gagasan baru (Kaizen
and/or Innovation)

• Proyek 7 untuk melakukan perbaikan/peningkatan melalui memodifikasi sistem distribusi
pemasaran produk (barang dan/atau jasa)

• Proyek 8 untuk melakukan perbaikan/peningkatan terus-menerus melalui mengoperasikan 
pabrik-pabrik pengolahan produk agar meningkatkan nilai tambah
Mengkonsolidasikan masyarakat (Tahap 1): Meningkatkan semangat dan komunalisme
Mengkonsolidasikan masyarakat (Tahap 2): Menyediakan pusat kebudayaan dan fasilitas 
lainnya
Mengkonsolidasikan masyarakat (Tahap 3): Membentuk serikat kredit (credit union)



Langkah 4: Tahap Akhir Proyek Gerakan Masyarakat Baru (Saemaul)

• Berbagi (Sharing) Hasil dan Merayakan Kesuksesan
• Berbagi (Sharing) prospek jangka panjang
• Menstabilkan dana bersama koperasi
• Mendorong Kegiatan Divisi-divisi Organisasi
• Melakukan pertemuan untuk penelitian teknologi yang sesuai
• Membangun balai desa
• Menerbitkan koran lokal sebagai media komunikasi
• Membangun kemitraan dengan daerah lain dan kantor pemerintah yang relevan
• Menyiapkan hubungan kerjasama dengan negara asing (luar negeri)

Pada Tahap 3 dan/atau Tahap 4, jika Proyek Koperasi dianggap TELAH mandiri dalam hal
manajemen dan pendanaan, maka koperasi-koperasi itu diberikan Sertifikat Mandiri yang
selanjutnya HARUS bergabung menjadi Koperasi Anggota dari NACF (National Agricultural
Cooperative Federation).

Tugas Pemerintah Korea Selatan adalah pada Gerakan Masyarakat Baru (Saemaul Undong)
BUKAN pada pengaturan NACF dan Koperasi-koperasi Mandiri sebagai anggota-anggota
NACF. Saemaul Undong ini kemudian diperluas sampai ke daerah-daerah perkotaan, pabrik-
pabrik, universitas-universitas, dan lain-lain di Korea Selatan.

Referensi:
Korea Saemaul Undong Center, 2016. Basic Textbook for Global Saemaul Undong, The 

Ministry of Government Administration and Home Affairs, 2016, 726 pages.



Desa Swadaya

Adalah desa yang masih memiliki berbagai situasi yang terbatas seperti peduduk yang jarang, peri kehidupan yang masih terikat
dengan adat-istiadat, lembaga-lembaga masyarakatnya masih sangat sederhana dan tingkat pendidikan warganya masih sangat
rendah. Kegiatan ekonomi penduduknya masih bergantung dengan alam seperti bertani. Biasanya desa seperti ini berada di
lokasi terpencil dan karena berbagai keterbatasannya sistem mata pencaharian masih berpusat pada pemenuhan kebutuhan
sehari-hari saja. Lokasinya yang jauh dan kurangnya sarana seperti jalan raya membuat warga desa Swadaya masih tertinggal
atau terisolasi.

Desa Swakarya

Desa Swakarya sering juga disebut desa peralihan antara desa swadaya dan dan desa swasembada. Desa Swakarya memiliki ciri
seperti adat-istiadatnya masih dijalankan tetapi sudah tidak mengikat lagi, sudah mulai beradaptasi dengan teknologi dan
peralatan canggih dan tidak tersiolasi seperti halnya desa swadaya. Letak desa Swakarya tidak terlalu jauh dari pusat ekonomi
atau kota sehingga lebih mudah mendapatkan berbagai akses untuk mendukung aktivitas ekonomi warga. Mata pencaharian
warga juga mulai beraneka-ragam, tida lagi hanya mengandalkan sektor agraris. Di desa ini juga roda pemerintahan desa sudah
berjalan cukup efektif dan masyarakat punya semangat gotong-royong yang sangat baik.

Warga desa swakarya sudah memiliki tingkat pendidikan yang cukup memadai dan desa ini juga sudah memilik sarana
transportasi seperti jalan untuk menciptakan pergerakan ekonomi dan sosial. Sehingga, jarak sudah tidak lagi menjadi
penghalang bagi warganya untuk menciptakan aktivitas sosial lainnya. Masyarakat desa seperti ini sudah mulai mampu
meningkatkan taraf kehidupannya dengan hasil kerjanya sendiri.

Desa Swasembada

Desa Swasembada, adalah desa yang paling maju di antara Desa Swadaya dan Desa Swakarya. Desa seperti ini biasanya berada
di kota kecamatan atau dekat dengan kota tapi bukan kelurahan. Perikehidupan waga desa ini sudah sangat maju dan bisa
memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya. Sudah menguasai teknologi dan memiliki berbagai alat untuk mendukung aktivitas
ekonomi mereka karena warga desa ini memiliki pendidikan tinggi, pekerjan yang beragam dan pola berpikir yang sudah sangat
rasional. Warga desa Swasembada sudah tidak terikat adat-istiadat dan tidak lagi terisolir. Lokasinya yang dekat dengan kota
membuat desa ini memiliki berbagai pilihan bagi warga untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Itulah berbagai jenis
desa dari sisi perkembangannya. Kategori manakah desa Anda?




